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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis kestabilan emosi mahasiswa yang
berlatar keluarga broken home. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus dan teknik pengumpulan data
dilakukan melalui teknik Obs’ervasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian berjumlah 2 orang mahasiswa, dan penelitian ini dilaksanakan di
perumahan Seruni Hills, Bekasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa dua orang
mahasiswa dari keluarga broken home, FB dan DN cenderung mengalami
ketidakstabilan emosi yang ditandai dengan sering mengalami perasaan cemas,
marah, dan kesepian, ketika dihadapkan pada berbagai konflik yang datang.
Meskipun subjek telah melakukan berbagai strategi coping , namun saat
penelitian dilakukan masih belum mampu sepenuhnya mengatasi
ketidakstabilan emosi yang dirasakan.

This study aims to analyze the emotional stability of student with broken home
family background. This research uses qualitative research methods with a case
study approach and data collection techniques are carried out through
observation, interviews, and documentation techniques. The research subjects
amounted to 2 students, and this research was conducted at Seruni Hills
housing, Bekasi. The result showed that two students from broken home
families, FB and DN tend to experience emotional instability characterized by
frequent feelings of anxiety , anger, and loneliness, when faced with various
Conflicts that come. Although the subjects have carried out various coping
strategies, at the time of the research, they were still unable to fully overcome
the emotional instability they felt.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Universitas

Keluarga adalah tempat pertama di mana seseorang belajar mengenali dan mengelola emosi.
Dalam lingkungan keluarga yang harmonis, anak-anak tumbuh dengan rasa aman yang menjadi fondasi
kestabilan emosinya. Namun, tidak semua individu cukup beruntung untuk memiliki hal ini. Banyak
mahasiswa saat ini yang berasal dari keluarga broken home yang mengalami perpisahan karena
perceraian, konflik berkepanjangan. mahasiswa dari keluarga broken home biasanya menyimpan
perasaan sedih di dalam hati mereka yang pada akhirnya mempengaruhi kestabilan emosinya . Mereka
yang tumbuh dalam keluarga broken home seringkali membawa menimbulkan trauma dan luka yang
mendalamn yang mempengaruhi kehidupan mereka.
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Ketika teman-teman sebaya mereka fokus pada tugas-tugas kuliah dan kegiatan sosial, mahasiswa
dari keluarga "broken home™" seringkali harus berjuang lebih keras agar merasa tenang dan stabil secara
emosional dalam menghadapi situasi konflik (Rahmawati & Yuniarti, 2023).

Masa dewasa awal, terutama periode kuliah, adalah fase kritis dalam perkembangan seseorang.
Pada usia 20-25 tahun, mahasiswa tidak hanya diharuskan untuk mencapai kinerja akademik yang baik,
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, membangun identitas diri, dan mempersiapkan masa
depan. Bagi mahasiswa yang berasal dari keluarga utuh, tantangan ini sudah cukup sulit, apalagi bagi
mereka yang memiliki latar belakang keluarga "broken home".

Kestabilan emosi adalah kemampuan individu untuk mengatur dan mengendalikan reaksi
emosional dengan baik ketika berhadapan dengan berbagai hubungan sosial. Ini mencakup kemampuan
untuk mempertahankan kestabilan emosi, melakukan koping yang efektif, serta membangun dan
menjaga hubungan sosial yang berpengaruh dalam lingkungan sosial yang dinamis. Artinya, individu
tidak mudah terpancing oleh emosi berlebihan ketika menghadapi masalah, mampu tenang di bawah
tekanan, dan mampu membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. Namun, kemampuan ini tidak
muncul begitu saja, melainkan terbentuk melalui proses pembelajaran yang panjang, terutama dalam
lingkungan keluarga (Johnson & Martinez, 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa masa dewasa awal adalah tahap penting di mana mahasiswa
membangun ikatan individu yang mendalam, namun tidak terlepas dari bahaya isolasi sosial. Khususnya
bagi mahasiswa dengan latar belakang keluarga "broken home", pergantian fase ini menjadi lebih
menantang dalam proses pembentukan rasa yakin dan ikatan emosional (Smith & Johnson, 2019).
Erikson (1968) juga menjelaskan bahwa usia dewasa awal adalah waktu ketika seseorang mencoba
membangun kedekatan dengan orang lain versus mengalami isolasi, dan bagi mahasiswa dari keluarga
"broken home", proses ini menjadi lebih rumit.

Penelitian jangka panjang menunjukkan bahwa mahasiswa yang berasal dari keluarga "broken
home" cenderung memiliki ikatan emosional yang tidak sama dengan orang lain, mengalami kecemasan
yang lebih tinggi, dan kesulitan dalam mengatur emosi mereka. Dampak ini bisa terus dirasakan hingga
mereka mencapai usia dewasa muda, sekitar 25 tahun (Thompson et al.). Hubungan yang bermasalah
dapat menyebabkan dampak emosional jangka panjang yang mengganggu kemampuan seseorang dalam
mengendalikan emosinya. Ketika menghadapi tekanan di kampus atau masalah pribadi, kebanyakan
mahasiswa biasanya mencari dukungan dari keluarga mereka, tetapi bagi mahasiswa yang berasal dari
keluarga "broken home", rumah justru sebaliknya menjadi penyebab stres (Smith & Johnson, 2023).

Chen et al. (2021) menjelaskan bahwa mereka yang tidak mendapat dukungan sosial yang cukup
cenderung menggunakan cara-cara yang kurang sehat untuk menghadapi masalah, sehingga tingkat stres
dan masalah emosional mereka menjadi semakin tinggi. Kondisi keluarga "broken home" memiliki
pengaruh terhadap menurunnya ketahanan mental mahasiswa. Kondisi ini seringkali memicu
terbentuknya pola perilaku negatif yang berulang dan memperburuk keadaan psikologis individu
(Williams & Brown, 2024). Pandangan negatif masyarakat terhadap orang-orang dari keluarga "broken
home" dapat mengurangi rasa percaya diri dan menimbulkan rasa kesepian. Mahasiswa yang merasa
tidak sama dengan yang lain sering menjauhi pergaulan, padahal teman-teman dan lingkungan kampus
sebenarnya menjadi tempat untuk mendapatkan dukungan emosional (Zhang & Lee, 2021).

Anwar et al. (tanpa tahun) menjelaskan bahwa mahasiswa yang berasal dari keluarga "broken
home" memiliki risiko lebih besar mengalami kesulitan mengendalikan emosi dan stres belajar yang
tidak pernah berhenti. Cara menghadapi masalah yang baik seperti olahraga, ikut serta dalam organisasi,
dan mendapatkan dukungan dari teman-teman terbukti berhasil untuk menjaga perasaan tetap stabil.
Kampus yang menerima semua mahasiswa dan memiliki layanan bimbingan konseling yang aktif juga
menjadi hal yang melindungi mahasiswa dalam situasi ini (Sari & Prasetyo, 2019).

Folkman & Moskowitz (2024) mengungkapkan bahwa terdapat berbagai strategi penyesuaian diri
yang dapat mendukung peningkatan keseimbangan emosional, seperti berolahraga, meditasi, atau
menggeluti hobi. Kehadiran teman-teman yang mendukung dan lingkungan kampus yang terbuka juga
dapat berkontribusi besar dalam membantu para mahasiswa ini untuk berkembang meskipun berasal dari
latar belakang yang kurang beruntung.

Halimah & Darmayanti (2024) juga menemukan bahwa mahasiswa dari keluarga "broken home"
sering mengalami perkembangan diri yang tidak sehat, dengan gejala seperti emosi yang meledak-ledak,
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trauma terhadap kekerasan, dan cenderung menjauhkan diri ketika mengalami kesulitan, yang
berdampak buruk pada prestasi akademiknya.

METODE

Penelitian ini menggunakan Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang dipilih untuk
memahami secara mendalam fenomena kestabilan emosi pada mahasiswa yang berasal dari keluarga
broken home dalam konteks kehidupan nyata subjek . Menurut ( Creswell, 2014 ), pendekatan kualitatif
bertujuan untuk membangun pemahaman teori dengan cara mengamati dan memahami bagaimana orang
— orang berinteraksi dalam kehidupan sehari hari mereka, kemudian menarik kesimpulan bagi peneliti
untuk mengubah sudut pandang mereka melalui pemikiran mendalam tentang apa yang mereka
temukan.

Metode studi kasus digunakan untuk mempelajari secara mendalam dari pengalaman emosional
mahasiswa dalam menghadapi perubahan kehidupan subjek yang tumbuh dalam lingkungan keluarga
yang broken home, Seperti dijelaskan oleh ( creswell. 2014: 135), bahwa studi kasus merupakan
pendekatan kualitatif yang dimana peneliti menyelidiki suatu fenomena secara menyeluruh dalam situasi
nyata, dengan fokus pada situasi kehidupan sehari — harei dari subjek yang diteliti

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, termasuk ,
laporan dan catatan yang relevan dengan kondisi emosional subjek, data yang diperoleh kemudian
disusun secara teratur untuk membentuk deskripsi yang lengkap dan mendalam mengenai kestabilan
emosi mahasiswa dari keluarga broken home. dari deskripsi ini peneliti menentukan tema — tema utama
yang berkaitan dengan faktor - faktor yang mempengaruhi kestabilan emosi, strategi koping yang
digunakan, serta dampak dari latar belakang keluarga broken home.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Setelah dilakukan Observasi,wawancara dan dokumentasi, Penelitian ini melibatkan dua
mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home dan dibesarkan oleh ibu tunghgal, kedua subjek
penelitian berinisaal FB dan DN , masing — masing adalah mahasiswi berusia FB 24 tahun dan DN 23
tahun. saat ini DN menempuh pendidikan di semester 4 sedangkan Fb di semester 6 di salah satu
universitas di depok.

Saat FB berusia 10 tahun dan DN berusia 15 tahun ketika mengalami perpisahan orang tuanya
yang berdampak penting pada kondisi emosional mereka. Sejka saat itu , keduanya sering merasakan
kecemasan , rendah diri, serta kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang stabil ( Hetherington
& Kelly, 2019).

Sebagai mahasiswa, FB dan DN mengalami perubahan suasana hati yang ekstrem, terutama ketika
menghadapi tekanan akademik atau konflik sosial. meskipun demikian, mereka tetap berusaha
menunjukan prestasi akademik yang baik dan aktif dalam kegiatan organisasi kampus untuk
mendapatkan dukungan sosial.

Mahasiswa DN ( laki — laki, 23 tahun )

DN adalah mahasiswa semester 4 yang berasal dari keluarga broken home sejak usia 11 tahun.
Perceraian orang tuanya dipicu oleh pertengkaran yang sering terjadi, hingga akhirnya ia tinggal bersama
ibunya. Sejak saat itu, hubungannya dengan ayahnya menjadi renggang dan jarang berkomunikasi,
secara Fisik, DN terlihat sehat dan aktif dam kegiatan olahraga kampus, namun, ia sering mengalami
stress seperti sakit kepala, insomnia, dan penurunan nafsu makan, terutama saat menghadapi tekanan
akademil dan masalah pribadi. DN cenderung menarik diri ketika mengalami tekanan emosioanl, namun
bangkit kembali dengan dukungan lingkungan terdekat.

DN mengalami kecemasan berlebihan ketika berbicara di depan umum atau menghadapi
lingkungan sosial baru. Untuk mengatasi hal tersebut, ia mengikuti kelas public speaking dan rutin
berdiskusi dengan dosen pembimbing akademik. di waktu senggang, Dn menyalurkan emosinya
memalui hobi futsal dan bermain gitar. ( Sabtrock, 2021 ).
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Mabhasiswa FB ( perempuan, 24 tahun)

FB adalah mahasiswa semester 6 yang mengalami perpisahan orang tua nya sejak berusia 10 tahu.
Perpisahan tersebut disebabkan oleh masalah ekonomi dan perselingkuhan ayahnya , yang
mengakibatkan FB tinggal bersama neneknya. Kondisi terpisah dari orang tua membuatnya merasa
kurang mendapat perhatian dan kasih sayang yang dibutuhkan.

Secara fisik Fb terlihat sehat namun mengalami penurunan berat badan drastis saat tertekan atau
sress. la pernah mengalami gangguan kecemasan dengan gejala jantung berdebar tanpa sebab yang jelas,
berkat dukungan bantuan layanan bimbingan konseling kampus dan dukungan sahabat, FB mulai belajar
mengelola emosinya dengan lebih baik.

FB memiliki karakteristik sangat teliti, terutama menjelang ujian. Untuk mengurangi kecemasan,
FB melakukan mindfullnes, serta bergabung dalam komunitas seni kampus ( Papalia & Feldman, 2023).

Mahasiswa DN berasal dari keluarga broken home, namun menunjukan kemampuan
menyesuaikan diri yang baik saat mengalami tekanan mental. baik dari dalam maupun luar dirinya.
Meskipun mengalami perasaan sedih dan kehilangan arah saat awal perceraian orang tua, DN mampu
bangkit dan memfokuskan diri pada kuliah, ia mengatakan :

“ saat pertama kali orang tua bercerai, saya merasa sedih dan kehilangan arah. Namun, setelah
beberapa waktu, saya menyadari tidak bisa terus menyalahkan keadaan. Saya harus bangkit dan
berusaha menjadi pribadi yang lebih kuat dengan fokus kuliah. “... ( DN : 24 Februari 2025 )

Dukungan emosional dari ibu menjadi salah satu faktor penting dalam kestabilan emosi DN. la
lebih sering berinteraksi denhgan ibunya karena merasa lebih nyaman dan diterima tanpa penghakiman:

“ saya lebih sering ke rumah ibu karena ibu selalu mendengarkan , ketika ada masalah, saya cerita
ke ibu , bukan ke ayah karena merasa lebih nyaman tanpa dihakimi.”... ( DN : 2 Maret 2025 )

Selain itu, kehadiran sahabat yang suportif juga berperan dalam menjaga kestabilan emosioanl
DN. Meskipun sempat merasa malu dengan kondisi keluarganya, sahabatnya selalu memberikan
dukungan kepada DN :

“Kadang iri melihat teman — teman yang yang keluarganya lengkap , taapi sahabat selalu kita
bisa jadi keluarga untuk kamu. Kamu tidak sendiri. “.... ( DN : 2 Maret 2025)

FB juga berasal dari keluarga broken home dan tinggal bersama ibunya pasca perceraian,
hubungan yang dekat dengan sang ibu. Serta komunikasi yang masih terjalin dengan ayah, memberi
dmapak positif terhadap pengelolaan emosinya. Meskipun terkadang merasa kesepian akibat kehilangan
figur ayan, ibunya tetap menjadui sumber dukungan utama :

“Meskipun ayah dan ibu sudah berpisahm, komunikasi masih terjalin. lbu selalu berkata, kamu
harus tetap bersemangat, jangan jadikan alasan untuk menyerah”... ( 27 Februari 2025)

“FB menunjukan pola pikir yang matang dan kemampuan kestabilan emosi yang baik, ia tidak
larut dalam kesedihan atau kemarahan, tetapi justru mengembagkan sikap positif terhadap
kehidupannya :

“ Awalnya saya sering merasa iri dengan teman —teman yang memilki keluarga lengkap. Namun,
lama — kelamaan saya sadar masih bisa menciptakan kebahagian sendiri dengan mencari teman
yang memberi mendukung kepada saya , dan terus mengembangkan diri agar tidak terjebak dalam
pikiran negatif.”...( FB, 27 Februari 2025).

Pembahasan

menunjukan DN dan FB, meskipun berasal dari keluarga broken home, mampu mengembangkan
kestabilan emosi melalui berbagai strategi penyesuain. tidak semua mahasiswa dari keluarga broken
home mengalami gangguan emosional jangka panjang, terutama jika DN dan FB memiliki support
system yang mencukupi. ( Amato & James,2019).

Kedua subjek menunkjukan pola penerimanaan terhadap kondisi keluarga mereka, yang
merupakan aspek penting dalam pengembangan ketahanan diri, Ketahanan adalah kemampuan individu
untuk beradaptasi secara positif terhadap kesulitan. DN dan FB menunjukan karakteristik ketahanan
dengan tidak larut dalam kesedihan berkepanjangan dan memilih fokus pada pengembangan diri.
(Masten & Motti — Stefandi,2021).
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Bahwa kedua subjek menggunakan strategi koping yang berbeda namun efektif. DN cenderung
mengunakan Problem — focused coping dengan aktif mencari solusi melalui komunitas dan kegiatan
sosial. Sementara FB lebih menggunakan emotion — focused coping melalui seni ( Lazarus & Folkman,
2019).

Dukunan sosial terbukti memainkan peran penting dalam menjaga kestabilan emosi kedua subjek,
bahwa dukungan sosial dapat berfungsi sebagai pelindung terhadap stress dan meningkatkan kesehatan
mental, sedangkan FB mendapatkan dukungan dari komunitas seni. ( Cohen & Wills, 2023).

Interaksi sosial yang Positif dengan berbagai pihak, ( Keluarga inti , dan sahabat ) menunjukan
bahwa kedua subjek mampu membangun keluarga pilihan sebagai bentuk pengganti dari keluarga inti
yang mengalami broken home, dengan menekankan bahwa sosok yang memberi rasa aman dan
dukungan emosional tidak harus berasal dari keluarga kandung sendiri.( Mikulincer & Shaver, 2024).

Keterlibatan dalam komunitas juga menyatakan bahwa FB dan DN mengalami perkembangan jati
diri yahg baik. Berdasarkan teori perkembangan kepribadian sosial dari ( Erik Erikson, 1968), pada usia
dewasa awal seseorang berada pada tahap memilih antara menjalin hubungan dekat atau merasa
kesepian dan menjalin membangun hubungan yang dekat dan saling mendukung. ( Erik Erikson, 1968).
gambaran penting untuk pengembangan bantuan psikologis bagi mahasiswa yang berasal dari keluarga
broken home. pertama , penting untuk menyediakan akses ke komunitas dukungan yang sesuai dengan
minat dan kebutuhan masing — masing individu. Kedua, perlu dibuat program yang menggabungkan
kegiatan seni dan kegiatan yang mencerminkan sebagai cara positif untuk menyalurkan emosi. ( Arnet,
2021).

Selain itu, lingkungan kampus juga berperan penting dalam menyediakan tempat yang aman dan
dukungan profesional. Layanan bimbingan dan konseling yang digunakan Oleh FB terbukti membantu
dalam mengatasi rasa cemas dan mengembangkan cara — cara menghadapu masalah secara sehat ( Sue
etal., 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa latar belakang keluarga broken home
memang membawa tantangan tersendiri bagi mahasiswa dalam menjaga kestabilan emosi mereka.
Namun, tidak semua individu dari keluarga broken home mengalami dampak negatif yang
berkepanjangan. Studi kasus pada dua subjek, DN dan FB, membuktikan Bahwa dengan adanya
dukungan sosial, baik dari keluarga inti, sahabat, mahasiswa tetap dapat berkembang secara positif.

DN dan FB menunjukan bahwa kestabilan emosi dapat dicapai melalui proses penerimaaan diri,
keterlibatan sosial, dan strategi coping yang sesuai dengan karakter masing — masing. DN lebih memilih
pendekatan pemecahan masalah ( Problem — Focused coping), sementara FB mengelola emosinya
melalui pendekatan emosional ( emotion — focused coping ), seperti seni dan mindfulness. meskipun
memiliki pengalaman masa lalu yang menyakitkan, keduanya mampu bangkit, membangun identitas
diri yang sehat, dan menjaklin hubungan yang mendukung.

Temuan ini juga menegaskan pentingnya peran kampus sebagai lingkungan yang tidak hanya
mendukung secara akdemik, tetapi juga secara psikologis. Akses terhadap komunitas yang positif,
program kegiatan yang menyentuh aspek emosional, serta layanan konseling yang aktif menjadi faktor
penting dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa dari keluarga broken home.

Dengan demikian, dapat disimpulan bahwa latar belakang keluarg buaknlah satu — satunya
penentu kestabilan emosi. Dukungan sosial, penerimaan diri , dan lingkungan yang mendukung justru
menjadi kunci penting dalam membantu mahasiswa tetap secara emesional dan mampu berkembang
secara optimal, meskipun berasal dari keluarga broken home.
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